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 Tujuan Penelitian: Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui gambaran 

dari pengaruh pelaksanaan tugas Kepala Madrasah Tsanawiyah Negeri Model 

terhadap profesionalitas guru. 

Metodologi: Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, dengan jenis 

penelitian deskriptif. Subjek penelitian yang digunakan berjumlah 43 orang. 

Instrumen pengumpulan data yang digunakan adalah kuesioner. Teknik 

analisis data yang digunakan adalah uji regresi linear sederhana. 

Temuan Utama: Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat 

pengaruh antara pelaksanaan tugas kepala madrasah terhadap profesionalitas 

guru. 

Keterbaruan/Keaslian dari Penelitian: Keterbaruan penelitian ini adalah 

menganalisis pengaruh pelaksaan tugas kepala madrasah terhadap 

profesionalitas guru di tingkat sekolah menengah pertama. 
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1. PENDAHULUAN 

Telah disadari oleh tiap bangsa dari berbagai peradaban bahwa pendidikan merupakan faktor penting 

bagi kelangsungan kehidupan bangsa dan faktor pendukung yang memegang peranan penting di seluruh sektor 

kehidupan. Sebab, kualitas kehidupan suatu bangsa sangat erat dengan tingkat pendidikan bangsa itu sendiri [1]-

[3]. Peran pendidikan dinilai sangat penting bagi maju dan berkembangnya masyarakat dan terjaminnya 

kebutuhan kehidupan mereka kelak di kemudian hari. 

Madrasah merupakan organisasi fungsional yang dalam pengorganisasiannya dibutuhkan manajerial 

yang sesuai dengan niat didirikannya madrasah yang bernafaskan Islam [4]-[6]. Sehingga mengelola madrasah, 

berarti mengelola Islam, khususnya pada bidang pembentukan generasi muda. kualitas madrasah ditentukan oleh 

kualitas kepemimpinan Kepala Madrasah. Kepala Madrasah dapat berhasil memimpin madrasah apabila 

memahami keberadaan madrasah sebagai organisasi yang komplek dan unik, serta mampu melaksanakan 

peranannya baik sebagai pemimpin, manajer, administrator dan supervisor. Hal ini selaras dengan Peraturan 

Pemerintah Nomor 13 Tahun 2015 yang menetapkan kualitas pendidikan diukur dari isi, proses, lulusan, 

pendidik dan tenaga kependidikan, sarana dan prasarana, pengelolaan, pembiayaan dan penilaian yang mana 

Kepala Madrasah menanggung beberapa poin di dalamnya. 

Mengingat betapa beratnya tugas seorang Kepala Madrasah dalam melaksanakan kinerjanya, Kepala 

Madrasah harus memiliki strategi yang tepat dalam melaksanakan tugasnya sebagai seorang pemimpin untuk 

memberdayakan tenaga kependidikan, yakni dengan mendorong ketertiban seluruh personalia dalam 
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Y = a+bX 

berbagai kegiatan yang menunjang program madrasah. Kepala Madrasah harus mampu dan mau 

mendayagunakan seluruh sumberdaya madrasah dalam rangka mewujudkan visi, misi, dan pencapaian tujuan 

[7]-[9]. Profesional menurut Udin Syaefudin, merujuk pada dua hal. Pertama, seseorang yang menyandang suatu 

profesi. Kedua, penampilan seseorang dalam melakukan pekerjaannya yang sesuai dengan profesinya. 

Sedangkan guru yang profesional menurut Abd. Rahman Getteng yaitu apabila pada dirinya melekat sikap 

dedikatif yang tinggi terhadap tugasnya, dan sikap komitmen terhadap mutu proses dan hasil kerja, serta sikap 

continous improvement, yakni selalu berusaha memperbaiki dan memperbaharui model-model atau cara kerja 

sesuai dengan tuntutan zamannya yang dilandasi oleh kesadaran yang tinggi bahwa mendidik adalah tugas 

menyiapkan generasi penerus yang akan hidup pada zamannya. Dari  penjelasan di atas nampak bentuk dari 

profesionalitas adalah bagaimana langkah seorang guru dalam menghadapi setiap tugas dan tanggung jawab 

yang diembankan kepadanya. 

MTsN Model Kota Sorong merupakan satu-satunya MTs Negeri yang ada di Kota Sorong dan memiliki 

reputasi yang sangat baik. Hal ini dibuktikan dengan antusiasme masyarakat yang tinggi untuk mendaftarkan 

putra-putrinya di MTsN Model. Dengan tingginya antusiasme ini, membuat madrasah ini harus mengadakan 

seleksi yang ketat di tiap tahun ajaran baru. Selain infrastrukturnya yang memadai, minat masyarakat yang tinggi 

juga tak lepas dari kualitas gurunya. Sumber daya dan peluang yang ada ini tentunya menuntut Kepala Madrasah 

untuk mengorganisirnya sebaik mungkin. Selain itu, dengan berbagai prestasi akademik maupun yang 

didapatkan oleh madrasah ini seperti juara 2 lomba karate tingkat nasional, juara 1 MTQ tingkat 

kabupaten/kota hingga turut serta Jambore Nasional yang diadakan pada 2016 lalu, mengantarkan MTsN Model 

Kota Sorong memiliki reputasi dan kualitas yang tinggi sehingga menjadi sebuah kebanggaan bagi orang tua 

yang bisa menyekolahkan putra-putrinya di madrasah ini. 

Berdasarkan kondisi yang telah dipaparkan di atas, maka penulis bertujuan untuk mengetahui gambaran 

dari pengaruh pelaksanaan tugas Kepala Madrasah Tsanawiyah Negeri Model terhadap profesionalitas guru. 

 

 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan kuantitatif. Adapun jenis penelitiannya 

yaitu deskriptif. populasi dalam penelitian ini adalah seluruh guru dan juga Kepala Madrasah MTsN Model Kota 

Sorong. Adapun jumlah seluruh guru yang akan dijadikan sampel berjumlah 43 orang dengan perician 26 orang 

merupakan guru tetap, dan 17 orang guru tidak tetap. 

Instrumen pengumpulan data yang digunakan adalah kuesioner. Kuesioner merupakan teknik 

pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberikan seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis 

kepada responden untuk dijawab [10]-[11]. Kuesioner merupakan metode yang efisien bila peneliti tahu dengan 

pasti variabel yang akan diukur dan tahu apa yang bisa diharapkan dari responden. Namun sebelum membuat 

kuisioner, terlebih dahulu dilakukan observasi sebagai fase pendahuluan untuk memperoleh informasi umum 

obyek dan subyek penelitian, pijakan membuat rumusan masalah dan latar belakang dalam penelitian ini. 

Teknik analisis data yang digunakan adalah melakukan uji regresi linier sederhana dilakukan untuk 

mengukur pengaruh masing- masing variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y). Adapun persamaan regresi 

sederhana sebagai berikut. 

 Keterangan: 

Y = Variabel terikat 

 X = Variabel bebas  

a = Nilai konstanta 

b = Koefisien regresi 

Selanjutnya dilakukan uji hipotesis, dimana pengujian hipotesis dalam penelitian ini yaitu dengan melihat nilai 

signifikasi sebesar 0,05. Hipotesis H1 diterima apabila nilai signifikasi lebih kecil dari 0,05. 

 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Untuk menganalisis pengaruh pelaksanaan tugas kepala madrasah terhadap profesionalitas guru maka 

dilakukan uji asumsi berupa uji normalitas dan uji linearitas. Hasil uji normalitas dapat dilihat pada Tabel 1 

berikut. 

 

Tabel 1. Uji Normalitas Pelaksanaan Tugas Kepala Madrasah dan Profesionalitas Guru 

Variabel Sig. (2-tailed) 

Pelaksanaan tugas kepala madrasah 0.326 

Profesionalitas guru 0.325 
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Dari Tabel 1. diketahui bahwa data yang diperoleh dinyatakan normal karena uji normalitas diperoleh 

dengan uji Kolmogorov-Smirnov nilai signifikansi > 0,05. Selain itu, uji linearitas pelaksanaan tugas kepala 

madrasah terhadap profesionalitas guru disajikan pada Tabel 2 berikut. 

 

Table 2. Uji Linieritas Pelaksanaan Tugas Kepala Madrasah dan Profesionalitas Guru 

Variabel Sig. (2-tailed) 

Pelaksanaan tugas kepala madrasah 0.013 

Profesionalitas guru 0.014 

 

Selanjutnya, uji regresi dengan ANOVA pelaksanaan tugas kepala madrasah terhadap profesionalitas 

guru ditunjukkan pada Tabel 3 berikut. 

 

Tabel 3. Uji Regresi Hipotesis dengan ANOVA Pelaksanaan Tugas Kepala Madrasah dan Profesionalitas Guru 

Model Sum of Squares Mean Square F Sig. 

Regression 14.739 15.725 .958 .034b 

Residual 264.362 14.584   

Total 279.101    

 

Dari Tabel 3. dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan tugas kepala madrasah terhadap profesionalitas 

guru saling mempengaruhi. Hal ini dibuktikan dengan sig. < dari 0,05. Kemudian hasil pengujian uji regresi 

pelaksanaan tugas kepala madrasah terhadap profesionalitas guru dapat dilihat pada Tabel 4 berikut. 

 

Tabel 4. Uji Regresi Pelaksanaan Tugas Kepala Madrasah dan Profesionalitas Guru 

R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

.235a .054 .002 4.07236 

 

Dari Tabel 4 menunjukkan nilai R dengan 0,235, R square 0,054, Adjusted R square 0,002, dan Std. 

Kesalahan Estimasi 4,07236. Selanjutnya, hasil dari uji regresi pelaksanaan tugas kepala madrasah terhadap 

profesionalitas guru dapat dilihat pada Tabel 5 berikut. 

 

Tabel 5. Uji Regresi Pelaksanaan Tugas Kepala Madrasah dan Profesionalitas Guru 

 

 

 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

Pelaksanaan Tugas Kepala Madrasah ><  

Profesionalisme Guru 

65.480 14.568 
 

4.413 .000 

 

Dari Tabel 5. diketahui bahwa terdapat pengaruh antara pelaksanaan tugas kepala madrasah terhadap 

profesionalitas guru. Hal ini terlihat dari hasil sig. (2-tailed) lebih kecil dari 0,05. 

 

 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh antara 

pelaksanaan tugas kepala madrasah terhadap profesionalitas guru di MTs Negeri Model Kota Sorong. 
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